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ISOLATION OF MAIN COMPONENTS A FUNGUS Acremonium sp ON 
ENDOFITIK PLANT BRANCH KANDIS GAJAH (Garcinia griffithii T. 

Anders) AND ASSAY ANTIOXIDANT ACTIVITY

By:

GUSTI PRATIWI

08071003042

ABSTRACT

The main compound of the fungus Acremonium sp on kandis gajah plant 
loranches (Garcinia griffithii T. Anders) have been isolated. Isolation began with 
the cnltivation of the fungus Acremonium sp on stationary fase 3 L medium in the 
PDB (Potato Dextrose Broth) for eight weeks. Media was extracted with ethyl 
acetate and concentrated with evaporation. Ethyl acetate extract obtained 3.16 g 
then performed separation and purification by chromatography techniques with 
the gradient eluent n-hexane-ethyl acetate (10:0-0:10) to obtain the pure 
compound in from of white powder 87 mg. The structure of pure compound was 
determined by NMR 1D and 2D spectroscopy method, and its antioxidan activity 
was tested by l.l-diphenyl-2-fikrinidrazil (DPPH) method. Based on the 
spectroscopy data analyze, it is known that compound the isolation is 1- 
(5,benzoyl-3,,4,-dihydroxsi-2’-metoksi-2’,3’-dihidrofuran-2-il)-3,4,5-trihidroksi- 
2-metilnona-2,6-dien-l-on with the molecular formula C22H26O9. The compound 
from isolation is active antioxidant with IC50 of 46,49 ppm.

key words: Fungi endofitik, Acremonium sp, Garcinia griffithii
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ISOLASI KOMPONEN UTAMA DARI JAMUR ENDOFITIK Acremonium 
sp PADA RANTING TUMBUHAN KANDIS GAJAH (Garcinia Griffithii 

T.Anders) DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDANNYA

Oleh:

GUSTI PRATIWI

08071003042

ABSTRAK

Telah diisolasi komponen utama dari jamur endofitik Acremonium sp pada 
ranting tumbuhan kandis gajah (Garcinia griffithii T. Anders). Isolasi diawali 
dengan kultivasi jamur Acremonium sp pada fasa stasioner dalam 3 L medium 
PDB (Potato Dextrose Broth) selama delapan minggu. Media diekstraksi dengan 
etil asetat dan dipekatkan dengan evaporasi. Ekstrak etil asetat yang diperoleh 
3,16 g selanjutnya dipisahkan dengan teknik kromatografi dengan eluen n-heksan- 
etil asetat secara bergradien (10:0-0:10) sehingga didapatkan senyawa mumi 
berupa bubuk putih seberat 87 mg. Senyawa mumi di tentukan strukturnya dengan 
metode spektroskopi NMR satu dimensi dan dua dimensi dan diuji aktivitas 
antioksidannya dengan metode l,l-difenil-2-pikrihidrazil (DPPH). Berdasarkan 
analisa data spektroskopi diketahui bahwa senyawa hasil isolasi adalah 1- 
(5,benzoil-3’,4’-dihidroksi-2’-metoksi-2’,3’-dihidrofuran-2-il)-3,4,5-trihidroksi-2- 
metilnona-2,6-dien-l-on dengan rumus molekul C22H26O9. Senyawa hasil isolasi 
bersifat aktif antioksidan dengan IC50 46,49 ppm.

Kata kunci: Jamur endofitik, Acremonium sp, Garcinia griffithii
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan obat tradisional sebagai bahan baku obat-obatan masih banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia seperti kandis gajah, mahkota dewa, 

brotowali, sambiloto, asam kandis dan jenis tumbuhan lainnya. Hasil penelitian 

dari para peneliti kimia bahan alam menunjukkan senyawa bioaktif yang diisolasi 

dari tumbuhan umumnya dalam jumlah yang sangat sedikit. Untuk memperoleh 

senyawa bioaktif dalam jumlah banyak dari tumbuhannya dibutuhkan biomassa 

dalam jumlah yang banyak, sehingga sangat tidak memungkinkan. Untuk 

mengefisienkan cara memperoleh senyawa bioaktif tersebut, telah dikembangkan 

beberapa metode lain di antaranya, dengan kultur jaringan, mencari enzim dalam 

tumbuhan tersebut yang berperan dalam pembentukan senyawa aktif, sintesis 

laboratorium dan memanfaatkan mikroba endofitik yang terdapat spesifik pada 

setiap tumbuhan meliputi jamur dan bakteri (Hung and Annapuma, 2004 dan 

Hundley, 2005).

Mikroba endofitik adalah organisme hidup yang berukuran mikroskopis 

(bakteri dan jamur) yang hidup di dalam jaringan tanaman (xylem dan phloem), 

daun, akar, buah, dan batang. Mikroba ini hidup bersimbiosis saling 

menguntungkan, dalam hal ini mikroba endofitik mendapatkan nutrisi dari hasil 

metabolisme tanaman dan memproteksi tanaman melawan herbivora, 

atau jaringan yang patogen sedangkan tanaman mendapatkan derivat nutrisi dan 

senyawa aktif yang diperlukan selama hidupnya (Tanaka et a/., 1999).

serangga,
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Tumbuhan yang memiliki sejarah etnobotani, seperti tumbuhan kandis 

gajah (Garcinta griffithii T. Anders) yang telah digunakan secara tradisional 

sebagai obat penyakit asam urat dan telah terbukti mengandung senyawa 

antioksidan (Elfita dkk, 2009). Hal ini merupakan alternatif lain yang menjanjikan 

untuk dikembangkan menjadi sumber mikroba endofitik yang juga mampu 

menghasilkan senyawa bioaktif (Elfita dkk, 2007). Pada ranting tumbuhan kandis 

gajah (Garcinia griffithii T. Anders) telah ditemukan adanya lima jamur endofitik 

yaitu Chrisonilia sp, Acremonium sp, Aspergillus fumigatus, Aspergillus niger dan

khamir putih. Rizky, (2011) telah mengisolasi senyawa 3,5-dihidroksi-2,5-

dimetiltrideka-2,9,ll-triena-4,8-dion dari jamur Acremonium sp dengan lama

masa kultivasi 4 minggu. Senyawa ini juga menunjukkan aktif antioksidan dengan

IC50 sebesar 17,79 fig/mL.

Uji aktivitas antioksidan yang tinggi pada isolat jamur Acremonium sp 

menunjukkan bahwa jamur tersebut sangat potensial sebagai sumber senyawa 

antioksidan. Pada penelitian ini kembali akan dilakukan isolasi senyawa metabolit 

sekunder lainnya dari jamur Acremonium sp dengan menggunakan 

kultivasinya yang lebih lama yaitu selama 8 minggu, dengan harapan produksi 

metabolit sekundernya lebih optimal.

masa
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1.2. Rumusan Masalah

Tumbuhan kandis gajah mengandung senyawa antioksidan yang dapat 

menurunkan kadar asam urat (Elfita, 2007), namun senyawa yang dihasilkan 

sangat sedikit. Jamur endofitik yang terdapat pada tumbuhan ini yaitu jamur 

Acremonium sp juga menghasilkan senyawa yang aktif sebagai antioksidan 

dengan masa kultivasi 4 minggu. Untuk menggali lebih lanjut potensi jamur 

Acremonium sp maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengisolasi 

senyawa metabolit sekunder lainnya dengan waktu kultivasi yang lebih lama yaitu 

8 minggu dengan harapan jamur tersebut memiliki waktu yang lebih panjang 

untuk memperbanyak biomassa dan menghasilkan metabolit.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengisolasi dan mengindentifikasi komponen utama lainnya yang

dihasilkan dari jamur endofitik Acremonium sp dengan waktu kultivasi

selama 8 minggu.

2. Menguji aktivitas antioksidan dari komponen utama tersebut dengan

metode DPPH

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari jamur Acremonium sp pada 

ranting kandis gajah (Garcinia griffithii T.Anders). disamping itu komponen



4

utama ini dapat dikembangkan dalam bidang ilmu terkait (farmasi dan 

kedokteran) sebagai bahan aktif obat.
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